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ABSTRAK

Upaya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peningkatan sistem kekebalan
tubuh agar terhindar dari virus SARS-CoV-2 perlu dilakukan. Sosialisasi tanaman obat sebagai
peningkat imun tubuh merupakan salah satu jalan dalam menyadarkan masyarakat terhadap
pencegahan diri terhadap virus SARS-CoV-2. Tanaman obat keluarga (disingkat TOGA) adalah
tanaman hasil budidaya rumahan yang berkhasiat sebagai obat. Keterbatasan pengetahuan terkait
pemanfaatan tanaman obat keluarga sebagai obat-obatan tradisonal bagi kalangan keluarga masih
perlu ditingkatkan dan seringkali tanaman obat hanya diolah dengan cara sederhana, yaitu dengan
cara ditumbuk atau direbus. Dalam menyadarkan kembali masyarakat terhadap pentingnya
penyediaan tanaman obat di lingkungan rumah atau apotek hidup dalam menjaga kesehatan maka
diperlukan program revitalisasi tanaman obat keluarga. Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Gentan,
Bendosari, Sukoharrjo yang dilakasanakan pada tahun 2021. Pengabdian masyarakat ini memilih
mitra yaitu kelompok Wanita Tani Mulyo yang dipimpin oleh Ibu “Windarti Hestiningsih”. Metode
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode diskriptif yang dilakukan dalam beberapa
tahapan berupa persiapan dan pelaksanaan. Kegiatan pengabdian ini yang diberikan meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap materi dari 35,3% menjadi 100%. Selain itu, dari kegiatan ini
menghasilkan rekomendasi pemanfaatan tanaman obat berdasarkan kajian literatur.

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Immunomodulator, TOGA, Peningkat Imun, Covid-19

Pendahuluan
Keanekaragaman hayati di Indonesai sangat tinggi khususnya tanaman obat.

Masyarakat Indonesia secara tradisional telah menggunakan beberapa macam tanaman obat
untuk kesehatan. Secara turun menurun tanaman obat digunakan untuk menyembuhkan
berbagai penyakit yang disebabkan oleh serangga, jamur, bakteri dan virus (Sharma et al.,
2017). Berdasarkan data tahun 2015-16, lebih dari 300 tanaman diidentifikasi memiliki
potensial terapeutik (Ramalingum & Fawzi Mahomoodally, 2014). Keanekaragaman hayati
ini adalah potensi besar yang harus dimanfaatkan dan dikenalkan kepada masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidup, terutama saat pandemi Covid-19.

Saat ini, virus COVID-19 telah teridentifikasi dan telah ditemukan metode
pencegahannya berupa vaksin. Akan tetapi, sebagai upaya manajemen pencegahan COVID-
19 perlu dilakukan dengan perbaikan dan penambahan imunitas bagi tubuh. Sejak
mewabahnya COVID-19 pada tahun 2019 pemerintah Indonesia telah menyarankan
penggunaan beberapa tanaman obat sebagai agen imunostimulan sebagai upaya untuk
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mencegah COVID-19. Tanaman obat tersebut adalah Kunyit (Curcuma longa), Jahe merah
(Zingiber officinale Roscoe var Rubrum), Jambu (Psidium guajava L.), Meniran (Pyllanthus
niruri), Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) dan Sambiloto (Adrographis paniculata) serta
penggunaan Kelor (Moringa oleifera) dan Bawang merah (Allium Sativum) yang memiliki
aktivitas imunomodulator yang dapat meredakan gejala COVID-19 seperti batuk dan sakit
tenggorokan (Hartanti et al., 2020).

Berbagai tanaman lokal memiliki senyawa bioaktif mengandung antioksidan, polifenol,
dan anti mikrobial alami (Issa et al., 2006). selain itu, tanaman mengandung flavonoid yang
secara biologis dapat meningkatkan kesehatan manusia dan mengurangi resiko penyakit,
dengan adanya aktivitas vitamin C yang bertindak sebagai antioksidan, melinfungi kolesterol
LDL dari oksidasi, sebagai agen anti virus, anti inflamasi dan mengahambat agregasi platelet.
Oleh karena itu, masyarakat dapat berupaya untuk menjaga kesehatan berupa upaya promotif
dan preventif dengan pemanfaatan tanaman obat tradisional.

TOGA atau Tanaman Obat Keluarga merupakan tanaman berkhasiat obat yang
dihasilkan dari budidaya rumahan. Pemanfaatan herbal dan obat tradisional Indonesia yang
didukung oleh Badan POM diharapkan ampu berkemabang menjadi obat herbal, obat
tradisional untuk suplemen pencegah COVID-19 (Aditama, 2015). Toga dapat dibudidayakan
pada setiap pekarangan rumah secara mandiri dan memanfaatkannya sehingga terwujud
kemandirian dan pengobatan keluarga.

Pengolaha dengan cara sederhana seperti direbus dan ditumbuk merupakan
pemanfaatan tanaman obat secara tradisional oleh kalangan keluarga. Penurunan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menanam tanaman obat keluarga (TOGA) semakin meningkat
sehingga perlu digalakkan kembali program yang mampu menigkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat akan tanaman obat keluarga. Adanya program revitalisasi tanaman
obat keluarga untuk menyadarkan kembali masyarakat dalam menyediakan tanaman obat di
lingkungan rumah atau apotek hidup yang bisa digunakan untuk menjaga kesehatan
diharapkan mampu menjadi langakah pertama keluarga dalam melindungi kesehatan keluarga
khususnya dimasa pandemi ini. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kesadaran
masyarakat melalui revitalisasi tanaman obat keluarga dalam rangka peningkatan kekebalan
sistem imun tubuh terhadap dari virus SARS-CoV-2.

Metode
Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Gentan, Bendosari, Sukoharjo yang dilaksanakan

pada April tahun 2021. Pengabdian masyarakat ini memilih mitra yaitu kelompok tani
“Wanita Tani” yang dipimpin oleh Ibu Windarti Hestiningsih. Metode pengabdian yang
digunakan dalam pengabdian ini berupa metode diskriptif. Tahapan yang digunakan dalam
pengabdian ini mmeliputi persiapan, dan pelaksanaan.
I. Tahap I: Tahap mencakup kegiatan persiapan dan pembekalan

a) Pemberitahuan kepada kelompok tani wanita “Tani Mulyo” Desa Gentan, Bendosari,
Sukoharjo.
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b) Penyusunan booklet TOGA. Penyusunan dilaksanakan sebelum kegiatan berlangsung.
c) Persiapan Pelatihan. Kegiatan ini meliputi survei lokasi, mendapatkan perijinan lokasi

penanaman tanaman obat, persiapan tempat dilaksanakan pelatihan, persiapan
transportasi, akomodasi, bahan dan alat yang digunakan untuk penanaman.

II. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa langkah
sebagai berikut :
a. Membangun motivasi kelompok tani

Pemberian motivasi ini diharapkan agar semangat anggota kelompok tani wanita
“Tani Mulyo” Desa Gentan, Bendosari, Sukoharjo dalam menanam tanaman obat
terus meningkat. Kegiatan ini mencakup pelatihan dan kunjungan oleh Tim
pengandian UNS ke perkumpulan anggota kelompok tani wanita.

b. Sosialisasi khasiat herbal tanaman obat.
Anggota kelompok tani wanita diberikan edukasi terkait jenis-jenis tanaman obat yang
memiliki khasiat obat berdasarkan penelitian yang sudah ada. Gambaran
pengetahuan tentang obat tradisional sebagai dasar pemahaman terapi juga diberikan,
di antaranya adalah mengenai sifat obat tradisional yaitu bahwa obat yang berasal
dari bahan alam umumnya:
 Efek samping yang dimilki relative kecil apabila digunakan dengan tepat.
 Efek yang dimilki relative lambat namun jelas manfaatnya.
 Pemanfaatan lebih sesuai untuk penyakit metabolik dan degeneratif
 Umumnya bersifat promotif dan preventif
 Memiliki kombinasi efek dalam satu ramuan atau bersifat holistik.
Hal ini penting disampaikan kepada anggota kelompok tani wanita “Tani Mulyo”
karena merupakan pengetahuan dasar yang penting untuk dipahami sebagai dasar
dalam membuat sediaan TOGA (Depkes RI, 2011).

c. Pemberian bibit tanaman obat dan Transfer IPTEK pembudidayaan herbal
Teknik budidaya yang diajarkan kepada mitra adalah penanaman TOGA dirumah
dengan menggunakan polybag dan cara pembuatan simplisia pada kelompok tani
“Wanita Tani” Desa Gentan, Bendosari, Sukoharjo.

Hasil dan Pembahasan
Pengabdian masyarakat ke Kelompok Tani Wanita Tani di Desa Gentan, Kecamatan
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo diawali koordinasi awal (Gambar 1) dengan pemberitahuan
kepada ketua kelompok tentang program pengabdian masyarakat. Pertemuan koordinasi awal
ini memberikan gambaran terkait kegiatan dan dipaparkan tahapan-tahapan yang akan
dilakukan oleh tim pengabdi.
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Gambar 1. Pelaksanaan koodinasi awal ketua kelompok Wanita Tani Desa Gentan

Hasil dari koordinasi didapatkan bahwa tanggal 19 Juni 2021 dilakukan sosialisasi
tanaman obat peningkat imun tubuh untuk pencegahan penularan Covid-19 dengan kelompok
wanita tani yang berjumlahkan 70 anggota. Tumbuhan obat merupakan penggunaan seluruh
tanaman atau bagian tertentu saja dari tanaman karena zat aktif yang terkandung dalam
bagian tanaman tersebut yang dimanfaatkan untuk bahan penyembuh penyakit. Bagian
tanaman yang dapat dimanfaatkan berupa daun, buah, bunga, akar, rimpang, batang (kulit),
dan getah (resin) (Dalimarta, 2000). Berbagai ramuan tradisional atau jamu dapat digunakan
dalam meningkatkan imunitas tubuh. Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan tanaman
yang berpotensi dalam meningkatkan imunitas yang mana biasanya diolah dalam bentuk
jamu.

Gambar 2. Penyuluhan dan penyerahan tanaman obat kepada ketua kelompok tani wanita.

Pada awal kegiatan, seluruh anggota kelompok tani mengisi kuesioner tentang
pengetahuan mereka terkait tanaman obat dan jenis-jenisnya serta penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, pemaparan materi dalam bentuk penyuluhan mengenai
tanaman obat. Pada sesi tersebut, masyarakat dikenalkan dengan berbagai jenis tanaman obat,
kandungannya dan cara budidayanya. Pada akhir sesi penyuluhan, dilakukan penyerahan
tanaman obat kepada ketua kelompok tani wanita desa Gentan secara simbolis (Gambar. 2).

Tanaman obat yang diberikan nantinya bisa diolah menjadi produk jamu, mulai dari
jamu dalam bentuk bubuk atau cair yang bisa langsung diminum. Jamu yang merupakan
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ramuan unik asli Indonesia digunakan dalam mengobati beberapa penyakit yang sesuai
dengan efektifitas tanaman yang secara turun-temurun diwariskan generasi ke generasi.

Hasil analisis pengisian kuisioner awal dan akhir menunjukan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman kelompok tani wanita desa gentan mengenai definisi, penggunaan
dan jenis tanaman obat, sebelum pelaksanaan kegiatan sebanyak 12 orang (35,3 %) dari 34
orang menjadi 34 orang (100%) setelah kegiatan.

Gambar 3. Pemahaman kelompok tani wanita Desa Gentan tentang definisi tanaman obat
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan

Gambar 4. Foto bersama kegiatan penyuluhan tanaman obat.

Pengguaan tanaman obat sebagai bahan baku obat tradisional dan jamu dapat
dikonsumsi dalam upaya meningkatkan system imun dalam tubuh. Tanaman obat memilki
sifat spesifik yang bersifat pencegahan (preventif) dan promotif melalui kandungan
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metabolite sekunder seperti gingerol pada jahe dan xantorizol pada temulawak yang mampu
meningkatkan system kekebalan tubuh. Karakteristik jamu bersifat kuratif atau tidak dapat
menyembuhkan, namun jamu bersifat pencegah melalui penigkatan system kekebalan tubuh
sehingga lebih bermanfaat untuk mencegah COVID-19. Tanaman obat telah dimanfaatkan
oleh masyarakat secara turun-menurun. Berdasarkan Tabel 1 anggota kelompok tani wanita
“tani mulyo” telah menggunakan tanaman obat sehari-hari sebagai upaya penyembuhan dan
penanggulangan berbagai penyakit.

Tabel 1. Khasiat Tanaman Obat pada Masyarakat Tradisional Kelompok Wanita “Tani
Mulyo” Desa Gentan

No Nama
Tanaman

Nama
Latin

Khasiat
pada

Masyarakat
Tradisional

Kandungan
senyawa

bioaktif utama

Aktivitas
farmakologis

Keamanan
dan

Toksisitas

1 Kunyit Curcum
a longa

Mengobati
penyakit
lambung,
penyakit hati,
ginekologi
dan
pengobatan
untuk infeksi.

Curcuminoids
sebagai
immunomodula
tor (Memarzia
et al., 2021)
dan senyawa
fenolik
(Diarylheptanoi
ds
Diarylpentanoi
ds,
Phenylpropene
s dan senyawa
fenolik
lainnya)(Li,
2011)

Senyawa kurkumin
dapat menginduksi
cell cycle arrest
pada fase G2/M
dan apoptosis sel
kanker pankreas
sehingga viabilitas
sel menurun
(Yapping & Bu,
2017)
Kunyit memiliki
sifat anti-inflamasi
yang signifikan
melalui aktivasi
blok NF-kB (Y.
Zhang & Zeng,
2019) dan
membuat efek anti-
inflamasinya
dengan
memodifikasi
sitokinin
proinflamasi
(misalnya, TNF-α,
IL-6 dan IL-8)
(Fernández-Lázaro
et al., 2020)

Konsumsi
kunyit dan
curcumin pada
manusia aman,
tidak ada efek
samping atau
toksisitas pada
hewan dan
tidak ada
laporan
tentang
mutagenisitas
dan
genotoksisitas
(Ahmad et al.,
2020).

2 Temulawak Curcum
a

Menambah
nafsu makan,

Terpenoids dan
curcuminoids

Xanthorrhizol
(XNT) dapat

Uji in vivo
ekstrak
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No Nama
Tanaman

Nama
Latin

Khasiat
pada

Masyarakat
Tradisional

Kandungan
senyawa

bioaktif utama

Aktivitas
farmakologis

Keamanan
dan

Toksisitas

Xantho
rrhiza

sakit perut,
liver,
sembelit,
diare
berdarah,
disentri,
radang sendi,
wasir dan
rematik

dan senyawa
fenolik lainnya
(C. M. Zhang
et al., 2014)

menekan faktor inti
kappaB (NF-kB)
dan mitogen-
activated protein
kinase (MAPK)
yang diinduksi oleh
infeksi mikroba
(Oon et al., 2015)
XNT telah terbukti
menonaktifkan
keduanya pada
kanker kulit.

temulawak
pada dosis
2g/kg terbukti
tidak beracun
bagi tikus,
tetapi tidak
dianjurkan
untuk
mengkonsums
i selama
menyusui
karena
kurkumin
merupakan
senyawa aktif
ditransfer ke
bayi melalui
laktasi
(Rahmat et al.,
2021)

3 Jahe Merah Zingibe
r
officina
le var
Rubrum

Mengobati
rematik,
nyeri otot,
arthritis, sakit
tenggorokan,
sembelit,
kram,
gangguan
pencernaan,
demensia,
muntah,
demam dan
hipertensi.

Kandungan
kimianya
antara lain
monoterpen, 47
seskuiterpen
(Sivasothy et
al., 2011),
diterpen,
vanilloid (3-
methoxy-4-
hydroxyphenyl
(vanillyl))
(Semwal et al.,
2015), 10
flavonoid
(Ghasemzadeh
et al., 2012).

Jahe merah
menghambat
sintesis mediator
inflamasi
(prostaglandin,
sitokin, kemokin,
dan leukotrien)
melalui
penghambatan
ekspresi enzim
siklooksigenase
(COX)-1, COX-2,
dan 5-lipoxygenase
(5-LO) (Grzanna et
al., 2005).

Uji in-vitro
ekstrak
methanol
menunjukan
sifat ekstrak
dan hidro-
distilasi tidak
beracun,
memberikan
peluang baru
untuk
penggunaan
yang aman
baik aplikasi
terapeutik
maupun
nutrisi
(Srivastava et
al., 2019).

4 Meniran Phyllan
thus
niruri

Penyakit
kuning,
influenza,

Fitokimia aktif,
flavonoid,
alkaloid,

P. niruri
mengandung
bioagen, yang

Ekstrak daun
berair P. niruri
dapat
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No Nama
Tanaman

Nama
Latin

Khasiat
pada

Masyarakat
Tradisional

Kandungan
senyawa

bioaktif utama

Aktivitas
farmakologis

Keamanan
dan

Toksisitas

diabetes,
diare,
dyspepsia
dan batu
ginjal.

polifenol,
lignan, tanin,
terpenoid,
kumarin dan
saponin, telah
diidentifikasi
dari berbagai
bagian P. niruri
(Bagalkotkar et
al., 2010)

menghambat
peroksidasi lipid
dan mencegah
sintesis superoksida
yang berlebihan
akibat
hiperglikemia
kroonis (Nwanjo et
al., 2007)

dianggap tidak
beracun pada
tingkat akut
dan akibatnya.
Ekstrak daun
berair P. niruri
memiliki
LD50 lebih
besar dari
5000 mg/kg
b.w. tanpa
efek samping
dari dosis ini
setelah
pemberian
tunggal (Asare
et al., 2011).

5 Sambiloto Androg
raphis
panicul
ata

Mengobati
gangguan
liver, keluhan
usus anak,
nyeri kolik,
pilek dan
infeksi
saluran
pernafasan
atas.

Diterpenoid
utama lainnya
adalah
deoxyandrogra
pholide,
neoandrograph
olide, 14-
deoxy-11, 12-
didehydroandro
graphide dan
isoandrographo
lide. Dari fraksi
larut etil asetat
(EtOAC) dari
ekstrak etanol
atau metanol,
5-hidroksi-7, 8-
dimetoksiflavo
n, 5-hidroksi-
7,8,2',5'-
tetrametoksifla
von, 5-hidroksi
7,8,2 ',3'-
tetramethoxyfla
vone, 5-

Ektrak methanol A.
paniculate yang
diberikan secara
intraperitoneal
(i.p.) berturut-turut
selama 5 hari (50
mg/hari) mampu
menghambat
produksi NO oleh
makrofag
peritoneal sebesar
65% dan secara
signifikan
menghambat
pembentukan
edema kaki yang
diinduksi
karagenan pada
tikus (Sheeja et al.,
2006).

Andrographolide
menunjukkan
aktivitas anti-
kanker terbesar

Andrographis
paniculata
dianggap
dalam TCM
(Traditional
Chinese
Medicine)
sebagai obat
alami, aman
dan tidak
beracun, dan
komponen
utamanya AD
telah terbukti
tidak
menunjukkan
efek toksik
dalam uji
toksisitas akut
dan uji
toksisitas sub-
akut
(Bothiraja et
al., 2012).
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No Nama
Tanaman

Nama
Latin

Khasiat
pada

Masyarakat
Tradisional

Kandungan
senyawa

bioaktif utama

Aktivitas
farmakologis

Keamanan
dan

Toksisitas

hydroxy-7,8,2'-
trimethoxyflav
one, 7-O-
methylwogonin
dan 2'-methyl
ether (Chao &
Lin, 2010).

pada berbagai sel
kanker, Ekstrak
etanol A.
paniculata
menunjukkan
aktivitas sitotoksik
terhadap garis sel
kanker manusia
(Geethangili et al.,
2008).

Kesimpulan
Pengabdian ini disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta

pengabdian yaitu kelompok tani wanita ”tani mulyo” tentang penggunaan tanaman obat bagi
imunitas tubuh dan pembudidayaan tanaman obat di pekarangan rumah. Kegiatan penyuluhan
yang diberikan meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap materi dari 35,3% menjadi
100%. Selain itu, dari kegiatan ini menghasilkan rekomendasi pemanfaatan tanaman obat
berdasarkan kajian literatur.
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